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peneliti dan pelaku industri. Dan yang terakhir, kegiatan seperti ini adalah sebagai perwujudan dan
respon kami sebagai lembaga litbang untuk menawarkan alternatif solusi dan menjawab tantangan
Migas yang berwawasan lingkungan.

Core R&D LEMIGAS terbagi menjadi 6 technicalfocus yang direpresentasikan oleh 6 Kelompok
Pelaksana Penelitian dan Pengembangan (KP3)yaitu mulai dari:

1. KP3 Eksplorasi
2. KP3 Eksploitasi
3. KP3 Proses
4. KP3 Eksploitasi
5. KP3 Aplikasi Produk, dan

6. KP3 Teknologi Gas

Masing-masing dari KP3 tersebut memiliki program litbang utama yang benruawasan lingkungan.
Pada KP3 Eksplorasisaat ini contohnya, sedang dikembangkan teknologi untuk memanfaatkan radio
nuklida alami untuk memprediksi keberadaan akumulasi hidrokarbon di bawahnya. Kemudian di KP3
Eksploitasi, sedang dilakukan formulasi dan pembuatan surfaktan untuk injeksi kimia pada lapangan-
lapangan tua dengan menggunakan bahan baku nabati (Metil Ester Sulfonat-MES). Selain itu program
litbang unggulan dari KP3 Eksploitasi adalah pengembangan teknologi Carbon Capture and Storage
yang dikombinasikan dengan Enhanced Oil Recove4y (EOR). Diharapkan dengan gabungan dari
teknologi ini, selain dapat meningkatkan perolehan minyak juga dapat mengurangsi emisi CO, untuk
memitigasi dampak perubahan iklim.

Selanjutnya pada KP3 hilir, yaitu KP3 Proses, saat ini sedang digalakkan pengembangan biofuel
yang terdiridarijenis Biodiesel, Bioetanoldan Biobutanol. Beberapa diantaranya sudah mencapaiskala
pilotplantyaitu dengan kapasitas produksil50liter/hari. Kemudian KP3AplikasiProduk, bekerjasama
dengan KP3 Teknologi Gas yang mengembangkan dimetil eter (DME) sedang memfokuskan penelitian
dan pengembangannya pada kinerja DME pada kompor, generator dan kendaraan bermotor, dan
melakukan rekayasa alat blending LPG dan DME. Diharapkan ke depannya DME dapat mensubstitusi
dan mengurangi konsumsi bahan bakar rumah tangga yang ada saat ini.

Tidak kalah pentingnya litbang unggulan yang benruawasan lingkungan yang sedang dilakukan oleh
KP3 Teknologi Gas di antaranya kajian pemanfaatan gas suar. Selain itu, pengembangan Activated
Carbon dari tempurung kelapa sebagai gas impurities removaldan formulasi corrosion inhibitor dan
limbah minyak kelapa sawit, merupakan program unggulan KP3 Teknologi Gas.

Bapak/lbu Peserta Diskusi llmiah Xl LEMIGAS yang saya hormati,

Saya berharap dengan adanya event yang berlangsung selama dua hari ini, dapat menambah dan
memperkaya wawasan serta pengetahuan Bapak/lbu mengenai litbang migas yang benniawasan
lingkungan yang sedang kami lakukan. Saya mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
dan juga tak lupa kepada panitia yang telah bekerja keras untuk menyiapkan acara ini. Saya juga
mengharapkan partisipasi kepada Bapak/lbu untuk berdiskusi.

Terima kasih,

Wassalam u'alaiku m Waroh matu I lah i Wabarokatu h

Jakarta, September 201 1

Kepala Pusat Penelitian dan Pengembangan
Teknologi Minyak dan Gas Bumi "LEMIGAS"

Dra. Yanni Kussuryani, M.Si.
NtP 19580722 198703 2 001
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seismik yang safu dengan yang lainnya, terutama
pada daerah yang kompleks. Gambar 3 merupakan
penampang seismik dari flow SCA pada tine AB.
Gambar 3 memiliki kualitas yang lebih baik bila
dibandingkan dengan Gambar 2. Akan tetapi,
kualitas penampang Precon Line AB (Gambar 4)
lebih baik bila dibandingkan dengan Gambar 3 dan
Gambar 2, meskipun perbedaan antara Gambar 3
dan Gambar 4 tidakterlalu jelas terlihat. pada tahap
Prepoc, SCA dan Precon masih banyak terdapat
fenomena bow tie yang disebabkan oleh sinyal yang
belum dimigrasi ke posisi yang seben arnya. Ke-
seluruhan hasil pengolahn data ditampilkan dalam
dua kali waktu penjalaran atau disebut dengan two
way travel time (TWT).

Prestock Migration dapat bekerja dengan baik
pada sub permukaan yang memiliki kondisi geologi
dan velositas yang kompeks bila dibandingkan deng-
anPoststack Migration. Gambar 5 (a) menunjukkan
penampang seismik Pres t a ck Mi gr at i o n, sedang$an
Gambar 5 (b) menunjukkan penampang seismik
Poststack Migration pada line AB. proses prestock
Migration melakukan proses migrasi terlebih dulu
sebelum melakukan proses stacking. Migrasi
berfungsi untuk memindahkan energi refleksi dari
posisi yang terlihat kepada posisi yang sebenarnya.
Sedangkan stacking merupakan proses yang
menggabungkan dua atau lebih trace menjadi satu

trace. It:;lah sebabnya hasil yang lebih baik akan
diperoleh pada proses prestack karena proses
pembenaran posisi (migrasi) dilalcukan terlebih
dahulu s ebelun t r ac e - tr a c e disatuan (s t ac kin g).

_ _ 
Hasil pengamatan geologi pada line AB yang

dilakukan pada penelitian ini menunjui<kan
pembentukan sesar normal yang ditunjukkan
oleh garis vertical hitam (Gambar 6), sedingkan
hasil pengamatan geologi line CD menunjukkan
terbentuknya graben yang ditunjukan dengan

Gambar 1

Flowchaft Pemrosesan Data
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. Penampang seismik FtowPrepoctrne AB.(TWfiT:t"1*n Daerah yang Dibingkai putih, Bandingkandengan Gambar 3 yang Juga Berbingkai Putih. Bingkai Putih atas Menrnlrrlk"n Ho-rizon seismik yang Tidak
Jelas, sedangkan Putih Bawah Menunjukkan etef Bow Tie
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(b)(a)

Gambar 5
Penampang Seismik Flow (al Prestack Migration (b) Posfstack Migration Line AB (TWT). Daerah yang

Merupakan Daerah yang Paling Menunjukkan Perbedaan Kondisi Geologi dan Velositas yang Kompleks.
Bingkai Hitam pada Pemrosesan Prestack Migration Menunjukkan Kondisi Geologi yang Lebih Baik daripada

Daerah yang Berbingkai Hitam pada Pemrosesan Posfsfack Migration
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Gambar 6
Fenomena Sesar Normal pada Line AB (TWT)

sedangkan struktur geologi pada line CD
menunjukkan fenomena graben dan sesar

normal.

- Penampang seismik yang baik dan benar tidak

akan diperoleh tanpa menggunakan bantuan
dari runfutan parameter yang digunakan pada

semua fiow yang diterapkan dalam kegiatan
pemrosesan sinyal seismik.

z/o Diskusi llmiah LEMIGAS Xl, 14 - 15 September 2011

t f, 3 s q * lHrH---GGf, tsra{j-* r GHtF-r

iI



ttz!toz roqruoldos 9t - ?t 'lx svclt{f-t qelull lsnlsrc

(fnn$ OC eu;1 eped lpturoN rBsos uep ueqete Euauousl
z JBqruB9

-aj

-G'

*

-
-tE;

-et
*+l
rr

-l
-t
ali

-iaa
*
C

-r
t,,.!

-w.
e x * a x H * Haaal ,a'a rle Il




